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ABSTRACT

Background of Study: The 5R are closely related to OHS (Occupational Health and Safety)
as the prevention of work accidents and the creation of a safe and comfortable work
environment, with the working principles of Concise (Seiri,), Neat (Seiton), Clean (Seiso), Care
(Seiketsu), Diligent (Shitsuke). The 5R program is part of Total Quality Management to create
a conducive work environment. The purpose of the study was to analyze the relationship
between knowledge and attitude towards the implementation of the 5R among workers at PT
Petrokopindo Cipta Selaras.

Methods: Quantitative research with observational analytic research design with a cross
sectional approach. The sampling technique in this study was carried out by purposive
sampling, 50 mechanical workers. Tests carried out with the Kendall tau test and Somers'd.

Results: It is known that mechanical workers have low knowledge 58%, high attitudes 74%
and good 5R implementation 86%. There is no relationship between knowledge and application
of 5R with a p-value of 0.1> (0.05), there is a relationship between attitude and application of
5R with a p-value of 0.001 (<0.05) and a value of r = 0.630.

Conclusion: There is no relationship between knowledge and the implementation of 5R, but
there is a relationship between attitude and the implementation of 5R in mechanical workers at
PT Petrokopindo Cipta Selaras.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat di era globalisasi menuju penerapan industri 4.0 dan
juga menuju society 5.0 sebuah perusahaan wajib memberikan kualitas yang baik dalam
menghasilkan sebuah jasa maupun produk jadi. Kualitas yang baik berhubungan dengan
improvement yang dilakukan oleh perusahaan untuk bersaing di era industri 4.0 dan society
5.0. Kapasitas dan keterampilan sumber daya manusia menjadi prioritas utama untuk mendukung
bisnis dengan teknologi di era sekarang ini, jika tidak digunakan dengan benar akan menimbulkan
potensi risiko bagi manusia seperti faktor lingkungan tidak memenuhi persyaratan keselamatan
dan kesehatan kerja, lingkungan kerja prosesnya tidak aman dan semakin rumit (Jirwanto dan
Sjukun, 2022).Lingkungan kerja yang baik membutuhkan sistem kerja yang semakin kompleks
dan modern, faktor utama yang harus diperhatikan adalah keselamatan dan kesehatan kerja
(Julyanthry, 2020). Keselamatan dan kesehatan di tempat kerja merupakan kondisi yang dapat
mempengaruhi pekerja dan orang lain (Ihsan dkk., 2020).

Keselamatan kerja merupakan sarana utama untuk mencegah terjadinya kecelakaan
kerja, baik disengaja maupun tidak disengaja, yang dapat mengakibatkan kerugian berupa
luka atau kecelakaan, cacat atau kematian, kerugian harta benda dan kerusakan mesin atau
peralatan serta lingkungan kerja pada umumnya (Nur, 2020). Menurut Heinrich, dua penyebab
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langsung kecelakaan kerja adalah perilaku yang tidak aman (unsafe act) dan kondisi lingkungan
yang tidak aman (unsafe condition) (Huda dkk., 2021). Perlu dilakukan penanganan yang baik
untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja.

Dian Palupi Restuputri dan Dika Wahyudin (2019) berpendapat, salah satu yang dapat
diterapkan adalah dengan menerapkan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) atau dikenal
dengan konsep Kaizen dalam Bahasa Jepang dikenal dengan 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu,
Shitsuke) untuk menjaga kondisi area kerja menjadi aman dan nyaman. 5R sangat berkaitan
dengan K3 sebagai pencegahan kecelakaan kerja dan terciptanya lingkungan kerja yang aman
dan nyaman. Penerapan prinsip kerja Ringkas (Seiri), Rapi (Seiton), Resik (Seiso), Rawat
(Seiketsu), Rajin (Shitsuke) (5R) ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang bersih,
indah, aman dan nyaman (Tirtana Siregar dkk., 2020). Penerapan program 5R merupakan bagian
dari Total Quality Management yang dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta
dapat mempengaruhi produktivitas karyawan (Satya dkk., 2022).

PT. Petrokopindo Cipta Selaras merupakan perusahaan yang bergerak di bidang logistik
bagi industri yang memberikan jasa atas pengelolaan komaoditas, angkutan komoditas, distribusi
komoditas, penyiapan lahan industri, perbengkelan dan berbagai keperluan jasa lainnya. PT.
Petrokopindo Cipta Selaras telah melakukan usaha untuk mencegah terjadinya kecelakaan
kerja, salah satunya dengan penerapan 5R guna mengelola dan menjaga kerapian lingkungan
kerja yang baik dan sistematis, namun berdasarkan data laporan bidang K3 PT. Petrokopindo
Cipta Selaras terkait penerapan program 5R terdapat 3 tempat bengkel yang belum berjalan
dengan baik, berdasarkan laporan temuan housekeeping PT. Petrokopindo Cipta Selaras per
bulan pada tahun 2022, masih ditemukan di 3 bengkel yang belum memiliki rambu-rambu 5R,
belum adanya pemisahan barang yang dipakai dan tidak dipakai, masih ada temuan alat kerja
yang kondisinya unsafe condition, serta tidak ada label pengecekannya, belum terdapat tempat
sampah khusus, tidak ada kegiatan housekeeping yang dilakukan setelah selesai pekerjaan
di area bengkel.

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
penerapan 5R dalam pengelolan lingkungan kerja yang berhubungan dengan pengetahuan
dan sikap pekerja terhadap indicator penerapan 5R di PT. Petrokopindo Cipta Selaras dalam
menciptakan lingkungan kerja yang baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian analitik observasional
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2023 di PT.
Petrokopindo Cipta Selaras. Manyar, Gresik, Jawa Timur. Populasi dalam penelitian merupakan
pekerja bagian mekanik yang ada di PT. Petrokopindo Cipta Selaras. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling dengan jumlah akhir
50 orang, teknik pengambilan sampel non-random karena objek dan subjek yang dipilih pekerja
mekanik bengkel PT. Petrokopindo Cipta Selaras. Variabel independent yang diteliti yaitu,
pengetahuan dan sikap dan variabel dependent adalah indikator penerapan 5R. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan lembar kuesioner pengetahuan, sikap
dan indikator penerapan 5R. Analisa data yang digunakan meliputi analisis univariat, bivariat
dengan mengunakan Uji kendall tau dan uji somers’d

HASIL PENELITIAN

Karakteristik penelitian berdasarkan pengetahuan dan sikap penerapan 5R di PT.Petrokopindo
Cipta Selaras dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pekerja Terhadap Penerapan
5R di PT. Petrokopindo Cipta Selaras

Pengetahuan Frekuensi (F) Persentase (%)
Rendah 29 58
Sedang 20 40
Tinggi 1 2

Total 50 100

Tabel 1 menunjukkan hasil data distribusi frekuensi pengetahuan pekerja mekanik dari 50
pekerja terhadap penerapan 5R di PT. Petrokopindo Cipta Selaras, sebagian besar setengahnya
memiliki pengetahuan rendah terhadap penerapan 5R sebanyak 29 pekerja (58%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap Pekerja Terhadap Penerapan 5R di
PT. Petrokopindo Cipta Selaras

Sikap Frekuensi (F) Persentase (%)
Rendah 1 2
Sedang 12 24
Tinggi 37 74

Total 50 100

Tabel 2 menunjukkan hasil data distribusi frekuensi sikap pekerja mekanik dari 50 pekerja
terhadap penerapan 5R di PT. Petrokopindo Cipta Selaras, sebagian besar setengahnya memiliki
sikap tinggi terhadap penerapan 5R sebanyak 37 pekerja (74%).

Tabel. 3 Distribusi Frekuensi Pekerja Terhadap Penerapan 5R di PT.
Petrokopindo Cipta Selaras

Penerapan Frekuensi (F) Persentase (%)
Kurang 1 2
Cukup 6 12
Baik 43 86
Total 50 100

Tabel 3. menunjukkan hasil data distribusi frekuensi penerapan 5R oleh pekerja mekanik
di PT. Petrokopindo Cipta Selaras, hampir seluruhnya pekerja mekanik memiliki penerapan 5R
yang baik sebanyak 43 pekerja (86%).

Tabel 4 Tabulasi Silang Antara Pengetahuan Terhadap Penerapan 5R Pada Pekerja
PT. Petrokopindo Cipta Selaras

Pengetahuan Penerapan 5R r P-value
Kurang Cukup Baik Total
F % F % F % F %
Rendah 0 0 5 17,2 24 828 29 100
Sedang 1 5 1 5 18 90 20 100 0,100 0,449
Tinggi 0 0 0 0 1 100 1 100
Total 1 2 6 12 43 86 50 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa penerapan 5R yang kurang sebagian besar mempunyai
pengetahuan sedang yaitu rendah yaitu 5% dibandingkan dengan pengetahuan yang tinggi
yaitu 0%. Penerapan 5R yang cukup sebagian besar mempunyai pengetahuan rendah yaitu
17,2% dibandingkan dengan pengetahuan yang tinggi yaitu 0%. Penerapan 5R yang baik
sebagian besar mempunyai pengetahuan tinggi yaitu 100% dibandingkan dengan pengetahuan
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yang rendah yaitu 82,8%. Hasil uji kendall tau, p-value sebesar 0,449 (>0,05) maka variabel
pengetahuan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel penerapan 5R.

Tabel 5 Tabulasi Silang Antara Sikap Terhadap Penerapan 5R pada Pekerja PT.
Petrokopindo Cipta Selaras

Penerapan 5R r P- value
Sikap Kurang Cukup Baik Total
F % F % F % F %
Rendah 0 0 0 0 1 100% 1 100
Sedang 1 84 6 50 5 41,6 12 100 0,630 0,001
Tinggi 0 0 0 0 37 100 37 100
Total 1 2 6 12 43 86 50 100

Tabel 5. menunjukkan bahwa penerapan 5R yang kurang sebagian besar mempunyai
sikap sedang yaitu 8,4% dibandingkan dengan sikap yang tinggi yaitu 0%. Penerapan 5R yang
cukup sebagian besar mempunyai sikap sedang yaitu 50% dibandingkan dengan sikap yang
tinggi yaitu 0%. Penerapan 5R yang baik sebagian besar mempunyai sikap tinggi yaitu 100%
dibandingkan dengan sikap yang sedang yaitu 41,6%. Hasil uji somers’d, p- value sebesar
0,001 (< 0,05) maka variabel sikap memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel penerapan
5R sedangkan untuk uji r diperoleh nilai r = 0,630 yang berarti hubungan pengetahuan dan
penerapan 5R memiliki tingkat kekuatan hubungan yang kuat.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil data distribusi frekuensi pengetahuan pekerja mekanik dari 50 pekerja,
sebagian besar setengahnya memiliki pengetahuan rendah terhadap penerapan 5R sebanyak
29 pekerja (58%), hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan pekerja terkait 5R masih rendah
yang disebabkan kurangnya fasilitas yang mendukung dalam pengetahuan pekerja mekanik.
Pengetahuan, akan menuntut pada suatu sikap yang akan menjadi tindakan apabila mendapat
dukungan sosial yang tersedianya fasilitas (Zakiati dkk., 2022). Fasilitas berupa pelatihan
dengan memberikan materi ilmu pengetahuan atau teori dapat memberikan hal positif untuk
meningkatkan pengetahuan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yunita (2021) dengan
hasil persentase terkait pengetahuan perawat dalam melaksanakan 5R menunjukkan bahwa
perawat sangat antusias dengan kegiatan pelatihan, karena menambah pengetahuan dan
manfaat perawat dalam melaksanakan 5R di ruangannya sendiri, pemahaman perawat terhadap
materi yang disajikan sebesar 85% dan pemahaman perawat dalam menerapkan 5R adalah
90%. Berdasarkan hasil data distribusi frekuensi sikap pekerja mekanik terhadap penerapan
5R di PT. Petrokopindo Cipta Selaras, sebagian besar setengahnya memiliki sikap tinggi
terhadap penerapan 5R sebanyak 37 pekerja (74%), hal ini menunjukkan bahwa pekerja mekanik
memiliki sikap yang tinggi terhadap penerapan 5R di lingkungan kerja.

Lingkungan kerja yang baik dapat dilihat dari sikap dan perilaku pekerja dalam menjaga
lingkungan kerja dengan kondisi baik dan aman. Abu dkk. (2019) berpendapat bahwa perubahan
sikap dan perilaku pegawai, akibat perubahan lingkungan kerja yang dipengaruhi oleh
keikutsertaannya dalam program 5S. berdasarkan penelitian yang dilakukan Arifah, dkk. (2020)
terkait tingkat sikap yang tinggi terkait penerapan 5R yaitu 83 % pekerja terhadap perilaku 5R
ini diukur berdasarkan persepsi atau kesetujuan pekerja terhadap penerapan 5R di tempat
kerja.
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Hubungan Pengetahuan Pekerja Terhadap Penerapan 5R

Hasil penelitian bahwa Penerapan 5R yang baik sebagian besar mempunyai pengetahuan
yang rendah yaitu 82,8% dibandingkan dengan pengetahuan yang tinggi yaitu 100%, serta
tidak ada hubungan antara pengetahuan dan penerapan 5R dengan p- value sebesar 0,449 >
(0,05), hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan terkait penerapan 5R pada pekerja mekanik
tidak memiliki hubungan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Arifah dkk. (2020) berpendapat tidak ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dan perilaku pekerja penerapan 5R dengan nila p-value
(Sig) adalah sebesar 1,000 (p-value > 0.05), untuk hal ini didukung oleh pekerja sama sekali
belum mendapatkan wawasan mengenai 5R melalui penyuluhan, sosialisasi ataupun promosi
dalam bentuk apapun, hampir seluruh pekerja menyatakan mereka belum pernah mendengar
istilah 5R sama sekali yang menyebabkan pengetahuan pekerja tentang 5R rendah. Andrianti
dan A. Wahyudiono (2022) berpendapat karyawan masih belum memahami dengan baik arti
perilaku penerapan 5R dan karakteristiknya, karyawan menyadari urutan langkah-langkah 5R
dimana mereka harus ringkas, rapi, bersih, peduli, dan rajin, yang semuanya disalin dari budaya
jepang, oleh karena itu terdapat hubungan yang rendah antara masa kerja dan pengetahuan
tentang penerapan 5R dengan nilai Sig. 0,036 dengan koefisien korelasi sebesar 0,205
dibandingkan dengan usia (Sig. 0,153), jenis kelamin (Sig. 0,308), dan tingkat pendidikan (Sig.
0,496) yang tidak ada hubungan dengan pengetahuan. Ezzeddine dan Aoun (2020) berpendapat
penerapan 5S memiliki hubungan yang positif terhadap performance karyawan dengan nilai
(r=0,528>0,3) dan signifikan (sig=0,000<0,005), mayoritas pekerja dengan jelas menerapkan 5S
secara rutin dalam pekerjaan sehari-hari mereka tanpa bermaksud melakukannya, menunjukkan
bahwa mereka tidak secara resmi menggunakan langkah-langkah ini sebagai metode standar
kualitas, karena setiap karyawan diberi wewenang untuk berpartisipasi dalam proses perbaikan
yang berkelanjutan dan bertanggung jawab untuk memberikan layanan berkualitas tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja mekanik kurang mendapatkan fasilitas yang
mendukung dalam pengetahuan pekerja terkait 5R berupa media edukasi seperti poster 5R,
audio visual, pelatihan terkait 5R dan safety talk terkait 5R. Pekerja bagian mekanik rata-rata
memahami poin penerapan 5R yaitu ringkas, rapi dan resik dalam bekerja, untuk poin rawat
dan rajin mereka kurang memahami dan menerapkannya di lingkungan kerja. Pengetahuan
terkait 5R sangat berhubungan dengan penerapan Total Quality Management.

Hubungan Sikap Pekerja Terhadap Penerapan 5R

Hasil penelitian bahwa Penerapan 5R yang baik sebagian besar mempunyai sikap tinggi
yaitu 100% dibandingkan dengan sikap yang sedang yaitu 41,6%. Hubungan sikap dan penerapan
5R memiliki hubungan yang kuat dengan p- value sebesar 0,001 (< 0,05) dan nilai r = 0,630,
Hal ini menunjukkan bahwa sikap pekerja terhadap penerapan 5R memiliki hubungan baik.

Maryani dkk., (2020) berpendapat penerapan 5S telah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja perusahaan dengan statistik t sebesar 3,511 dan nilai p sebesar 0,004,
sehingga menyimpulkan bahwa organisasi manufaktur memperoleh manfaat yang signifikan
seperti peningkatan secara keseluruhan organisasi, produktivitas, kualitas, keselamatan, nilai-
nilai moral karyawan, ruang kerja yang efektif pemanfaatan, dan optimalisasi biaya. Veres dkk.
(2018) penerapan 5S memiliki korelasi pearson moderat positif (0,65) dengan produktivitas
signifikansi (0,022), dengan artian penerapan 5S adalah salah satu langkah awal dalam
pendekatan Lean Management, dan menentukan peningkatan produktivitas organisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja mekanik memiliki sikap yang baik dalam
bekerja, hal ini berhubungan dengan produktivitas pekerja dalam menjaga keselamatan dan
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kesehatan kerja di lingkungan kerja serta pekerja mekanik dituntut untuk memberikan pelayanan
yang terbaik saat bekerja.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan terhadap
penerapan 5R, dan ada hubungan antara sikap terhadapa penrapan 5R.
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